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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan peran kegiatan ekstrakurikuler pramuka dalam membentuk 
kedisiplinan siswa, dan membandingkan kedisiplinan siswa yang aktif dan tidak aktif dalam kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka. Permasalahan pada penelitian ini adalah: (1) Bagaimana peran kegiatan 
pramuka dalam membentuk kedisiplinan siswa; (2) Apakah ada perbedaan kedisiplinan antara siswa aktif 
dan tidak aktif dalam kegiatan pramuka. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dan 
komparatif. Lokasi penelitian di SMP Negeri 1 Sugio Kabupaten Lamongan. Sampel  dalam penelitian ini 
adalah 120 siswa yang terdiri atas 60 siswa  aktif dan 60 siswa yang tidak aktif dalam kegiatan pramuka. 
Data dikumpulkan dengan menggunakan observasi, wawancara, dan tes skala sikap, yang terlebih dahulu 
diuji validitasnya. Data selanjutnya dianalisis secara deskriptif dan dengan menggunakan Chi Kwadrad. 
Berdasarkan analisis data yang dilakukan hasilnnya sebagai berikut, (1) bentuk-bentuk kegiatan pramuka 
yang paling dapat membentuk kedisiplinan siswa yaitu, Peraturan Bars-Berbaris (PBB) dengan skor 287, 
upacara dengan skor 286, perkemahan dengan skor 283, pembentukan kedisiplinan siswa pada kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka juga melalui materi (teori dan praktik) dan peraturan, (2) ada perbedaan sikap 
kedisiplinan antara siswa yang aktif dan tidak aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka dengan α < 
0.05. 
Kata kunci: Ekstrakurikuler Pramuka dan Kedisiplinan Siswa 
. 
Abstract  
This study aims to describe the role of extracurricular activities in form scouts student discipline, in 
addition to comparing discipline students who are active and not active in activities scouts. Problems in 
this study were: (1) What is the role of scouts in building the discipline of students; (2) Is there any 
difference students of discipline between the active and the not active in activities scouts. This research is 
quantitative descriptive and comparative. The research in State Junior School 1 Sugio Lamongan 
Regency. The samples are 120 students of 60 active students and 60 students who are not active in 
activities scouts. The data are collected by observation, interviews, and attitude scale test first tested for 
validity. Then, they are analyzed using descriptive statistic and Chi Kwadrad. Based on data analysis 
result as follows, (1) the forms of extracurricular activities that most scouts can shape the discipline of 
students, Rule-Linear Bars (PBB) with a score of 287, with a score of 286 ceremonies, camp with a score 
of 283, the formation of student discipline scouts in extracurricular activities as well as through the 
material (theory and practice) and regulations, (2) there is a difference between the attitudes discipline 
students who are active and not active in extracurricular activities scout with α < 0.05.  
Keywords: Scouts Extracurricular and Discipline of student. 
 
 
PENDAHULUAN  
Karakter menjadi persoalan yang menjadi perhatian 
serius akhir-akhir ini. Banyak kasus yang terungkap 
tentang maraknya perilaku menyimpang pada kalangan 
remaja di Indonesia, hal ini merupakan permasalahan 
yang dihadapi bangsa Indonesia pada umumnya dan 
pendidikan nasional pada khususnya. Krisis mentalitas 
dan moral para remaja merupakan cermin dari krisis yang 
terdapat di masyarakat (Zuriah, 2008:114). 
Berdasarkan data dari hasil pengungkapan Polres RI 
pada tahun 2007-2011 menyebutkan bahwa sebanyak 
184.426 pelajar dinyatakan sebagai tersangka kasus 
narkoba. Jumlah tersangka kasus narkoba dari 4 tahun 
terakhir untuk Sekolah Menengah Atas (SMA)  sebanyak 
117.147 siswa, Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
sebanyak 44.878 siswa, dan Sekolah Dasar (SD) 22.401 
siswa (http://www.bnn.go.id). 
Berdasarkan data kasus aborsi yang tercatat di Komisi 
Nasional Perlindungan Anak meningkat pada 2012, yakni 
121 kasus, dengan mengakibatkan delapan orang 
meninggal. 121 kasus aborsi itu dilakukan oleh anak 
SMA dan SMP atau di bawah 18 tahun. Pada 2011 
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tercatat 86 kasus aborsi. Hal Ini berarti terjadi 
peningkatan yang cukup signifikan. Peningkatan kasus 
aborsi dikarenakan Life style sangat dominan, sudah tidak 
malu menampilkan foto berpelukan. Pengaruh lain  
karena adanya porno aksi dan pornografi. Gaya hidup 
membuat anak-anak terlibat dalam pergaulan bebas          
( http://www.tempo.co/read/news). 
Berdasarkan base line survey yang dilakukan oleh 
Badan Kependudukan Keluarga Berencana Lembaga 
Demografi Fakultas Ekonomi Universitas (BKKBN 
LDFE) UI (2000), di Indonesia terjadi 2,4 juta kasus 
aborsi pertahun dan sekitar 21% (700-800 ribu) 
dilakukan oleh remaja. Data yang sama juga disampaikan 
Komisi Nasional Perlindungan Anak tahun 2008. Dari 
4.726 responden siswa SMP dan SMA di 17 kota besar, 
sebanyak 62,7 persen remaja SMP sudah tidak perawan, 
dan 21,2 persen remaja mengaku pernah aborsi. Gaya 
hidup seks bebas berakibat pada kehamilan tidak 
dikehendaki yang sering dialami remaja putri. Karena 
takut akan sanksi sosial dari lingkungan keluarga, 
sekolah, atau masyarakat sekitar, banyak pelajar hamil 
yang ambil jalan pintas: menggugurkan kandungannya 
(Kompas.com, 14/03/12) (http://hizbut-tahrir.or.id). 
Gambaran masalah krisis moral yang dialami bangsa 
Indonesia sangat memperihatinkan. Krisis moral ini 
cukup berdampak serius di kalangan remaja. Perilaku-
perilaku tersebut sudah mengarah pada tindak 
kriminalitas, padahal untuk membangun suatu negara 
yang maju diperlukan generasi penerus bangsa yang 
memiliki nilai budi pekerti luhur yaitu generasi yang 
berkarakter. Kunci yang menentukan kemajuan suatu 
bangsa bukan pada kepandaian yang dimiliki tetapi 
karena akhlak yang baik dan karakter yang kuat seperti 
yang disebutkan oleh Harrigan (dalam Soedarsono, 
2005:160). 
Pendidikan dipandang berperan dalam mengatasi 
krisis moral karena pendidikan merupakan usaha atau 
proses yang ditujukan untuk membina kualitas sumber 
daya manusia seutuhnya (Elmubarok, 2008:3). Melalui 
pendidikan diharapkan mampu mengubah pola pikir dan 
perilaku dari hal yang buruk menjadi hal yang baik. 
Keberhasilann pendidikan adalah salah satu proses 
kemajuan bangsa, oleh karena itu pendidikan merupakan 
hal yang penting dalam proses pembangunan mentalitas, 
moral dan karakter siswa. 
Pendidikan merupakan sebuah proses membantu 
menumbuhkan, mendewasakan dan mengembangkan 
berbagai macam potensi yang ada dalam diri manusia, 
seperti kemampuan akademis, talenta, kemampuan fisik, 
relasional, atau daya-daya seni. Adanya berbagai macam 
permasalahan pada dunia pendidikan sehingga 
dibutuhkan suatu pendidikan dalam bentuk 
pengembangan karakter sangat diperlukan untuk 
mendidik moral siswa. Pengembangan karakter diyakini 
perlu dan penting untuk dilakukan oleh sekolah untuk 
menjadi pijakan dalam penyelenggaraan pendidikan 
karakter di sekolah. 
Pendidikan karakter adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana serta proses pemberdayaan 
siswa guna membangun karakter pribadi dan atau 
kelompok yang unik baik sebagai warga negara 
(http://www.google.com/). Tujuan pendidikan karakter 
adalah membentuk manusia yang berkarakter, yaitu 
mengembangkan aspek fisik, emosi, sosial, kreativitas, 
spiritual, dan intelektual siswa secara optimal 
(Koesoema, 2010:134). Salah satu faktor penyebab 
rendahnya pendidikan karakter adalah sistem pendidikan 
yang kurang menekankan pada pembentukan karakter, 
tetapi lebih menekankan pada pengembangan intelektual, 
misalnya sistem evaluasi pendidikan menekankan pada 
aspek kognitif atau akademik. 
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan pendidikan yang 
dilakukan di luar jam pelajaran, yang  bertujuan 
membentuk potensi, bakat, dan minat siswa. Melalui 
berbagai kegiatan ekstrakurikuler diharapkan dapat 
mengembangkan kemampuan dan rasa tanggung jawab 
sosial serta potensi dan prestasi siswa.  Ada kegiatan 
ekstrakurikuler yang dikembangkan oleh banyak sekolah 
di Indonesia, misalnya Palang Merah Remaja (PMR), 
Pramuka, Karya Ilmiah Remaja (KIR), olahraga, kesenian 
dan kebudayaan. Siswa bebas memilih jenis kegiatan 
sesuai bakat dan minat yang dimilikinya. Pendidikan 
karakter dapat diintegrasikan dalam berbagai 
ekstrakuikuler tersebut, salah satunya adalah kegiatan 
ekstrakurikuler Pramuka. Pendidikan  kepramukaan  
adalah  proses  pembentukan  kepribadian,  kecakapan 
hidup,  dan  akhlak  mulia  pramuka  melalui  
penghayatan  dan  pengamalan  nilai-nilai  kepramukaan 
(ART gerakan pramuka, pasal 8 ayat (1). 
Tujuan gerakan pramuka untuk membentuk setiap 
anggotanya memiliki kepribadian yang beriman, 
bertakwa, berakhlak mulia, berjiwa patriotik, taat hukum, 
disiplin,  menjunjung tinggi nilai-nilai luhur bangsa, dan 
memiliki kecakapan hidup sebagai kader bangsa, dan 
memiliki kecakapan hidup sebagai kader bangsa dalam 
menjaga dan membangun Negara Kesatuan Republik 
Indonesia, mengamalkan Pancasila, serta melestarikan 
lingkungan hidup. Tujuan gerakan pramuka sejalan 
dengan fokus pendidikan karakter yang menjadi program 
utama Kementerian Pendidikan Nasional 
(http://www.bppnfi-reg4.net). 
Dalam menanamkan dan menumbuhkan karakter 
bangsa, di kegiatan kepramukaan mempergunakan 10 
pilar kode kehormatanyang dirumuskan dalam Dasa 
Dharma Pramuka yaitu, (1) takwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, (2) cinta alam dan kasih sayang sesama 
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manusia, (3) patriot yang sopan dan kesatria, (4) patuh 
dan suka bermusyawarah, (5) patuh dan suka 
bermusyawarah, (6) rajin, terampil dan gembira, (7) 
hemat, cermat dan bersahaja, (8) disiplin, berani dan setia, 
(9) bertanggung jawab dan dapat dipercaya, (10) suci 
dalam pikiran, perkataan dan perbuatan. Implementasi 10 
pilar tersebut, antara anggota  penggalang, penegak dan 
pandega hingga anggota dewasa disesuaikan dengan 
perkembangan rohani dan jasmani. Setiap item dalam 
sepuluh pilar  tersebut dijabarkan dalam  Satuan 
Kecakapan Khusus (SKK) yang menjadi alat  untuk 
mengetahui perkembangan kemampuan dan keterampilan 
dalam menerapkan norma-norma yang ada. 
Kepramukaan adalah sistem pendidikan kepanduan 
yang disesuaikan dengan keadaan, kepentingan dan 
perkembangan masyarakat dan bangsa Indonesia. Satu ciri 
khas dalam kepramukaan adalah disiplin. Untuk itu 
melalui penanaman disiplin, siswa siap di tempat sebelum 
waktu yang telah ditentukan. Dengan demikian disiplin 
merupakan satu wujud karakter dari Pramuka. Dalam 
Dasa Darma Pramuka poin ke-8 yang berbunyi ”disiplin, 
berani, dan setia”,  yang . disiplin dalam pengertian yang 
luas berarti patuh dan mengikuti pemimpin dan atau 
ketentuan dan peraturan. Dalam pengertian yang lebih 
khusus, disiplin berarti mengekang dan mengendalikan 
diri; berani berarti mempunyai hati yang mantap dan rasa 
percaya diri yang besar dalam menghadapi bahaya atau 
kesulitan; sedangkan setia berarti suatu perbuatan yang 
dilakukan atau dikendalikan oleh pikiran emosional 
seseorang dengan melihat dan merasakan suatu kejadian 
yang berhubungan dengan kehidupan pribadi maupun 
kelompok. 
Rangkaian kegiatan kepramukaan, misalnya kegiatan 
upacara, Peraturan Baris-Berbaris (PBB) sarat dengan 
latihankedisiplinan. Setiap kegiatan dilalui sesuai dengan 
aturan dan tata tertib yang ada. Disiplin dalam kegiatan 
kepramukaan apabila dikembangkan dan diterapkan 
dengan baik, konsisten dan konsekuen akan berdampak 
positif bagi kehidupan dan perilaku siswa. Disiplin dapat 
mendorong mereka belajar dan bekerja secara konkret 
dalam praktik hidup sehari-hari baik di sekolah maupun di 
rumah tentang hal-hal positif. Disiplin mendidik siswa 
belajar berdaptasi dengan lingkungan yang baik itu, 
sehingga muncul keseimbangan diri dalam hubungan 
dengan orang yang lain. Jadi, disiplin menata perilaku 
seseorang dalam hubungannya di tengah-tengah 
lingkungannya. 
SMP Negeri I Sugio sebagai salah satu SMP unggulan 
di Kecamatan Sugio Kabupaten Lamongan yang 
mempunyai berbagai macam kegiatan ekstrakurikuler, 
salah satunya adalah kegiatan ekstrakurikuler Pramuka. 
Kegiatan ektrakurikuler Pramuka di SMP Negeri 1 Sugio 
dilakukan di luar jam pelajaran, yang  bertujauan 
membentuk potensi, bakat, dan minat siswa. Banyak 
siswa yang aktif mengikuti kegiatan pramuka yang rutin 
dilaksanakan setiap hari Jumat. Kegiatan pramuka 
menarik perhatian para siswa  karena bagi siswa yang 
aktif dalam kegiatan kepramukaan bisa jadi anggota 
Dewan Kerja Galang (DKG) dengan melalui persyaratan 
dan tes yang sudah ditentukan. DKG adalah promotor 
gerakan Pramuka di SMP Negeri 1 Sugio yang bertugas 
membantu Pembina Pramuka dalam kegiatan Pramuka di 
sekolah dan di luar sekolah. 
Sebagai salah satu kegiatan ekstrakurikuler, 
ekstrakurikuler pramuka di SMP Negeri 1 Sugio menitik 
beratkan pada pembinaan mental, disiplin yang tinggi 
disertai sikap kepemimpinan kepada para anggota. 
Pendidikan Pramuka berperan sebagai pelengkap terhadap 
pendidikan formal. Untuk mencapai maksud tersebut 
dilaksanakan kegiatan kepramukaan melaui proses 
pendidikan yang menyenangkan dengan menggunakan 
prinsip dasar dan metode kepramukaan, sehingga 
Ekstrakurikuler Pramuka sangat baik  dalam pembentukan 
human character building (pembentukan karakter 
manusia). Kegiatan Paramuka ini mempunyai tujuan 
untuk membentuk setiap anggota agar memiliki 
kepribadian yang beriman, bertaqwa, berakhlak mulia, 
berjiwa patriot, taat hukum, disiplin, menjunjung tinggi 
nilai-nilai luhur bangsa, dan memiliki kecakapan hidup 
sebagai kader bangsa dalam menjaga dan membangun 
Negara Kesatuan Republik Indonesia, mengamalkan 
pancasila, serta melestarikan lingkungan hidup (UU No 
12 tahun 2003 tentang gerakan pramuka pasal 4). 
Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Fitri 
Mutmainah (2011) dalam penelitiannya yang berjudul 
Peran Ekstrakurikuler Pramuka dalam Pembentukan 
Karakter Siswa di SMA Negeri 1 Pare Kabupaten Kediri. 
Penelitian deskriptif ini mengungkapkan antara lain : (1) 
bentuk kegiatan ekstarkurikuler pramuka di Negeri 1 Pare 
Kabupaten Kediri didasarkan pada Syarat Kecakapan 
Umum (SKU) dan Syarat Kecakapan Khusus (SKK) yang 
berisi kegiatan indoor dan outdoor. Indoor: pemberian 
materi kepramukaan, dan kegiatan outdoor: kemah, bina 
galang, bakti sosial, tali temali, penjelajahan, dan (2) 
penerapan ekstrakurikuler pramuka di sekolah 
dilaksanakan sesuai dengan dasa dharma pramuka yang 
memberi dampak perubahan pada perilaku pada siswa, 
sehingga siswa mempunyai jiwa nasionalisme, disiplin, 
mandiri dan jiwa kepemimpinan. 
Penelitian lain diungkapkan oleh Damai Yulistyawan 
(2011) dalam penelitiannya yang berjudul Peranan 
Kegiatan Pramuka dalam Membentuk Semangat 
Nasionalisme Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Dawar 
Blandong Mojokerto. Penelitian deskriptif ini 
mengungkapkan antara lain: (1) kegiatan pramuka SMP 
Negeri 1 Dawar Blandong Mojokerto berperan aktif 
Kajian Moral dan Kewarganegaraan Nomor 1 Volume 3 Tahun 2013 
 
 
dalam membentuk semangat nasionalisme siswa kelas VII 
SMP Negeri Dawar Blandong Mojokerto, (2) siswa kelas 
VII SMP Negeri Negeri 1 Dawar Blandong Mojokerto 
mempunyai respon atau tanggapan yang sangat baik 
terhadap penanaman nilai-nilai semangat nasionalisme 
melalui kegiatan pramuka. 
Berdasarkan paparan tersebut di atas, penelitian yang 
dilakukan dengan pendekatan secara kuantitatif dan jenis 
penelitian yang digunakan adalah deskriptif  tentang 
peranan kegiatan ekstrakurikuler pramuka dalam 
pembentukan karakter siswa, dan semangat nasionalisme 
siswa. Untuk membedakan dari penelitian sebelumnya, 
penelitian ini berkontribusi pada karakter kedisiplinan, 
dan dilakukan secara deskriptif dan komparatif kuantitatif 
maka penelitian ini tentang suatu kegiatan ekstrakurikuler 
pramuka yang dapat membentuk kedisiplinan siswa di 
sekolah dan di rumah. 
Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui 
perbedaan sikap kedisiplinan antara siswa yang aktif  dan 
tidak aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka di 
SMP Negeri 1 Sugio Kabupaten Lamongan. Penelitioan 
ini penting karena beberapa penelitian terdahulu hanya 
mendeskripsikan peranan kegiatan ekstrakurikuler 
pramuka. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di 
atas,  permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini 
adalah:  (1) Bagaimana peran kegiatan ekstrakurikuler 
pramuka dalam membentuk kedisiplinan siswa di SMP 
Negeri 1 Sugio Kabupaten Lamongan?, (2) Apakah ada 
perbedaan sikap kedisiplinan antara siswa yang aktif dan 
tidak aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka? 
 
Kegiatan Kepramukaan dan Pengembangan 
Kedisiplinan Siswa 
 Pramuka adalah nama singkatan dari Praja Muda 
Karana yang mengandung arti ”Rakyat Muda yang Suka 
Bekerja”, demikianlah keterangan yang terdapat dalam 
anggaran rumah tanga gerakan pramuka Bab I pasal 1 
tentang nama. Pada UU No.12 Tahun 2010 tentang 
Gerakan Pramuka menyebutkan bahwa  pramuka adalah 
Warga Negara Indonesia yang aktif dalam Pendidikan 
Kepramukaan serta mengamalkan Satya Pramuka dan 
Darma Pramuka. 
Pramuka memiliki dasar Pancasila sesuai dengan 
Mukadimah UUD 1945 Negara Republik Indonesia dan 
merupakan organisasi non pemerintahan akan tetapi 
menunjang dan membantu terhadap program yang 
dilaksanakan oleh pemerintah, terutama dalam 
melaksanakan pendidikan bagi anak-anak dan pemuda-
pemudi Indonesia, sehingga perkumpulan Kepramukaan 
ini sangat mengharapkan adanya partisipasi yang 
berbentuk moril, materiil maupun spiritual yang 
menunjang taerhadap kelancaran dalam melaksanakan 
pendidikan kepramukaan khususnya umumnya 
Pendidikan Nasional. 
Pramuka merupakan salah satu kegiatan 
ekstrakurikuler yang ada pada jenjang pendidikan. 
Menurut Rusli Lutan (dalam Mutmainah 2011:12), 
ekstrakurikuler merupakan aktivitas tambahan, pelengkap 
bagi pelajaran wajib. Kegiatan ekstrakurikuler ditujukan 
agar siswa dapat mengembangkan kepribadian, bakat, dan 
kemampuannya diberbagai bidang di dalam maupun di 
luar bidang akademik. Kegiatan ini diadakan secara 
swadaya dari pihak sekolah maupun siswa itu sendiri  
untuk merintis kegiatan di luar jam. 
Pramuka merupakan salah satu kegiatan 
ekstrakurikuler yang memberikan kebebasan pada siswa 
untuk berkembang menjadi individu yang lebih baik 
melalui berbagai kegiatan. Kegiatan ekstrakurikuler 
pramuka yang diikuti oleh siswa akan lebih terarah lagi 
untuk mengembangkan bakat yang dimiliki oleh siswa 
melalui bimbingan Pembina pramuka. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Koesoema (2009:155) “guru harus 
percaya bahwa setiap individu memiliki kemampuan 
untuk berubah dan berkembang menjadi lebih baik, lebih 
utuh, dan lebih berkeutamaan.” 
Siswa yang aktif dalam kegiatan pramuka merupakan 
asset yang sangat potensial bagi pembangunan bangsa. 
Untuk itu siswa yang mengikuti kegiatan pramuka perlu 
dipupuk dan dibina keberadaannya agar menjadi kader 
pembangunan dalam berbagai bidang yang bermoral 
pancasila, berdisiplin, bersemangat tinggi dalam ikut serta 
membangun masyarakat, bangsa dan Negara. 
Tujuan gerakan pramuka yang termuat dalam 
Anggaran Dasar (AD) Gerakan Pramuka Bab II pasal 3, 
Gerakan Pramuka bertujuan untuk membentuk setiap 
pramuka, yaitu (1) memiliki  kepribadian  yang  beriman,  
bertakwa,  berakhlak  mulia,  berjiwa  patriotik,  taat 
hukum,  disiplin,  menjunjung  tinggi  nilai-nilai  luhur  
bangsa,  berkecakapan  hidup,  sehat, (2) menjadi  warga  
negara  yang  berj iwa  Pancasila,  setia  dan  patuh  
kepada  Negara Kesatuan Republik Indonesia serta 
menjadi anggota masyarakat yang baik dan berguna, yang  
dapat  membangun  dirinya  sendiri  secara  mandiri  serta  
bersama-sama bertanggungjawab  atas  pembangunan  
bangsa  dan  negara,  memiliki  kepedulian terhadap 
sesama hidup dan alam lingkungan. 
Pada UU No. 12 Tahun 2010 tentang gerakan pramuka 
menyebutkan bahwa gerakan paramuka bertujuan untuk 
membentuk setiap pramuka agar memiliki kepribadian 
yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, berjiwa patriot, 
taat hukum. Disiplin, menjunjung tinggi nilai-nilai  lihur 
bangsa, dan memiliki kecakapan hidup sebagai kader 
bangsa dalam menjaga dan membangun Negara Kesatua 
Republik Indonesia, mengamalkan pancasila, serta 
melestarikan lingkungan hidup. 
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Kegiatan kepramukaan sebagai salah satu kegiatan 
ekstrakurikuler sekolah mengandung banyak nilai-nilai 
kebaikan, terutama nilai-nilai kedisiplinan melalui 
aktivitas yang ada di dalamnya. Semuanya tertuang dalam 
kode kehormatan pramuka (Dasa Darma Pramuka). 
Adapun bentuk kegiatan kepramukaan yang mampu 
menumbuhkan kedisiplinan siswa adalah sebagai berikut 
(1) kegiatan upacara, (2) perkemahan, (3) Peraturan Baris-
Berbaris (PBB), (4) Pertolongan Pertama Pada 
Kecelakaan (PPPK), (5) morse, (6) teknik kepramukaan 
(tekpram), (7) semaphore. 
 
Kedisiplinan Siswa 
Arti disiplin bila dilihat dari segi bahasanya adalah 
latihan ingatan dan watak untuk menciptakan pengawasan 
(kontrol diri), atau kebiasaan mematuhi ketentuan dan 
perintah. Jadi arti disiplin secara lengkap adalah 
kesadaran untuk melakukan sesuatu pekerjaan dengan 
tertib dan teratur sesuai dengan peraturan-peraturan yang 
berlaku dengan penuh tanggung jawab tampa paksaan dari 
siapa pun (Mas’udi, 2000:88). 
Disiplin adalah kepatuhan terhadap peraturan atau 
tunduk pada pengawasan atau pengendalian. Kedua 
disiplin yang bertujuan mengembangkan watak agar dapat 
mengendalikan diri, agar berprilaku tertib dan efisien 
(Kadir,1994:80).  Sedangkan disiplin menurut Djamarah 
adalah "Suatu tata tertib yang dapat mengatur tatanan 
kehidupan pridadi dan kelompok”(Djamarah,200:12). 
Istilah disiplin berasal dari Bahasa Latin “Disciplina” 
yang menunjukkan pada kegiatan belajar mengajar. Istilah 
tersebut sangat dekat dengan istilah dalam Bahasa Inggris 
“Disciple” yang berarti mengikuti orang untuk belajar 
dibawah pengawasan seorang pemimpin. Menurut Tu’u 
(2004:30) bahwa: 
“dalam kegiatan belajar tersebut, bawahan 
dilatih untuk taat pada setiap peraturan yang 
dibuat oleh pemimpin. Disiplin berarti tata tertib. 
Orang yang berdisiplin adalah orang yang 
mematuhi tata tertib dan bertanggungjawab 
terhadap tugas-tugas yang diberikan. Dengan 
mematuhi tata tertib tersebut diharapkan dapat 
tercapai tujuan yang diharapkan terutama bagi 
diri sendiri. Disiplin sangat diperlukan oleh 
siapapun dan dimanapun. Manusia memerlukan 
disiplin dalam hidupnya terutama untuk 
kelancaran dalam pencapaian tujuan yang 
dihendaki, sehingga manusia mustahil hidup 
tanpa disiplin.” 
Jadi disiplin berperan penting dalam membentuk 
individu yang berciri keunggulan. Apabila dikaitkan 
dengan dunia pendidikan, disiplin sangat diperlukan 
terutama dalam kelancaran proses belajar mengajar. 
 
Disiplin merupakan penentu keberhasilan siswa untuk 
masa depan, hal ini sesuai dengan pendapat Tu’u 
(2004:37) mengemukakan beberapa alasan tentang 
pentingnya disiplin dalam belajar, yaitu (1) Dengan 
disiplin yang muncul karena kesadaran diri, siswa 
diharapkan dapat berhasil dalam belajarnya. Sebaliknya 
siswa yang kerapkali melanggar ketentuan sekolah pada 
umumnya terhambat optimalisasi potensi dan prestasinya, 
(2) Tanpa disiplin yang baik, suasana sekolah dan kelas, 
menjadi kurang kondusif bagi kegiatan pembelajaran. 
Secara positif, disiplin memberi dukungan lingkungan 
yang tenang dan tertib bagi proses pembelajaran, (3) 
Orang tua senantiasa berharap di sekolah agar anak-anak 
dibiasakan dengan norma-norma, nilai kehidupan dan 
disiplin, sehingga diharapkan anak-anak dapat menjadi 
individu yang tertib, teratur dan disiplin, (4) Disiplin 
merupakan jalan bagi siswa untuk sukses dalam belajar 
dan pada saat masuk dalam dunia kerja. Kesadaran 
pentingnya norma, aturan, kepatuhan dan ketaatan 
merupakan prasyarat kesuksesan seseorang. 
Pada dasarnya disiplin itu merupakan  sikap dan 
keadaan. Disiplin sebagai sikap merupakan sikap disiplin 
terhadap peraturan yang berlaku seseorang menempatkan 
dirinya. Ini sesuai dengan pendapat yang disampaikan 
oleh  Arikunto (1990:118) “disiplin merupakan kepatuhan 
seseorang dalam mengikuti peraturan dan tata tertib 
karena didorong oleh adanya kesadaran yang ada pada 
kata hatinya. “ 
Sedangkan disiplin sebagai keadaan  adalah tertib 
dimana para pengikut itu tunduk dengan senang hati pada 
ajaran-ajaran para pemimpinnya. Ini sesuai dengan 
pendapat dari Mulyasa (2003:108) “disiplin adalah suatu 
keadaan tertib dimana orang-orang tergabung dalam suatu 
sistem tunduk pada peraturan-peraturan yang ada dengan 
senang hati” dan sesuai dengan pendapat Soegeng 
Prijodarmo (dalam Tu’u, 2004:31), beliau mengemukakan 
bahwa “disiplin sebagai kondisi yang tercipta dan 
terbentuk melalui proses dari serangakaian perilaku yang 
menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetian, 
keteraturan.” 
Disiplin pada diri seseorang tidak dapat tumbuh tanpa 
adanya campur tangan dari pendidik dan itupun perlu 
dilakukan secara bertahap sedikit demi sedikit. 
Penanaman disiplin yang dimulai dari kecil pada 
lingkungan keluarga seperti bangun pagi, merapikan 
tempat tidur dan mandi mempunyai dampak yang sangat 
besar pada saat anak mulai keluar dengan tingkat disiplin 
yang lebih keras dan kaku. Disiplin terjadi dan terbentuk 
sebagai hasil dari dampak proses pembinaan cukup 
panjang yang dilakukan sejak dari keluarga dan berlanjut 
dalam pendidikan di sekolah sebagai tempat penting bagi 
pengembangan disiplin seseorang.  
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Penerapan disiplin di sekolah sangat terlihat jelas dan 
tegas, hal ini terlihat pada tata tertib yang diberlakukan 
dan disertai dengan sanksi-sanksi pada setiap pelanggaran. 
Peraturan yang ada di sekolah berlaku untuk guru dan 
siswa kemudian dipatuhi secara konsisten dan konsekuen. 
Tata tertib yang dibuat antara guru dan siswa atas 
kesepakatan bersama akan membuat siswa merasa bahwa 
tata tertib tersebut bukan suatu paksaan dari pihak lain 
tetapi suatu janji dari diri sendiri, sehingga siswa lebih 
mudah untuk menerima dan mematuhi tata tertib tersebut. 
Jadi tata tertib yang dirancang dan dipatuhi dengan baik 
akan memberi pengaruh bagi terciptanya sekolah sebagai 
lingkungan pendidikan yang kondusif bagi kegiatan 
belajar mengajar. 
Kedisiplinan mempunyai peranan penting dalam 
mencapai tujuan pendidikan. Berkualitas atau tidaknya 
belajar siswa sangat dipengaruhi oleh faktor yang paling 
pokok yaitu kedispilan, disamping faktor lingkungan, baik 
keluarga, sekolah, kedisiplinan setra bakat siswa itu 
sendiri. Adapun ahli lain berpendapat tentang pengertian 
disiplin adalah sebagai berikut : (a) disiplin yaitu: kreasi 
dan persiapan kondisi pokok untuk bekerja Kontrol diri 
sendiri Melatih dan belajar tingkah laku yang dapat 
diterima Sejumlah pengontrolan guru terhadap murid, (b) 
disiplin guru yaitu: penuturan terhadap sesuatu peraturan 
dengan kesadaran sendiri untuk tercapainya tujuan 
peraturan itu (Subari,1994:163). 
Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat dipahami 
bahwa disiplin mengandung arti adanya kesediaan untuk 
mematuhi peraturan-peraturan yang berlaku. Kepatuhan 
bukan hanya karena adanya tekanan-tekanan dari luar, 
melainkan kepatuhan yang didasari oleh adanya kesadaran 
tentang nilai dan pentingnya peraturan-peraturan. Kondisi 
yang dinamis, tertib dan aman adalah merupakan 
pencerminan dari kedisiplinan atau kehadiran dan 
kepatuhan, biak itu disiplin kepala sekolah, guru maupun 
siswa yang didasari oleh kesadaran dalam menjalankan 
dan melaksanakan peraturan. 
Adapun macam disiplin berdasarkan ruang ligkup 
berlakunya ketentuan atau peraturan yang harus dipatuhi, 
dapat dibedakan sebagai berikut (1) disiplin diri, (2) 
disiplin sosial, (3) disiplin nasional (Mas’udi, 2000:88-
89). 
Berdasarkan uraian di atas maka yang dimaksud 
kedisiplinan siswa yaitu  kepatuhan siswa terhadap aturan 
(tata tertib) yang berkaitan dengan jadwal, seragam, dan 
peraturan-peraturan yang bersifat teknis baik di sekolah 
maupun di rumah. Kedisiplinan siswa bermanfaat bagi 
siswa, karena dengan berdisiplin siswa menjadi lebih 
tertib dan teratur dalam menjalankan kehidupannya, serta 
dapat mengerti bahwa kedisiplinan itu amat sangat 
penting bagi masa depan kelak, karena dapat membangun 
kepribadian yang kokoh, bisa diharapkan berguna bagi 
semua pihak dan khususnya dapat meningkatkan prestasi 
belajar. Berdasarkan pengertian kedisiplinan siswa di atas 
maka indikator dalam penelitian ini adalah kedisplinan 
siswa yang meliputi kedisiplinan di sekolah dan di rumah. 
Siswa yang memiliki disiplin yang tinggi, maka akan 
mendapatkan apresiasi yang baik dari sekolah. Untuk itu, 
didalam disiplin terdapat faktor-faktor dominan yang 
mempengaruhi dan membentuk disiplin. Faktor-faktor 
yang mempengaruhi sikap dsiplin adalah sebagai berikut 
(1) kesadaran diri, (2) pengikutan dan ketaatan, (3) alat 
pendidikan, dan (4) hukuman (Tu`u, 2004: 48). 
Berdasarkan keempat faktor disiplin di atas yang 
memegang peranan yang sangat penting adalah kesadaran 
diri. Disiplin tersebut harus benar-benar berasal dari 
pemahaman diri akan pentingnya disiplin yang akan 
berdampak positif bagi kelancaran dalam menuju 
keberhasilan cita-cita. Kesadaran diri ini terwujud dalam 
kegigihan dan kerja keras untuk menunjang peningkatan 
dan pengembangan prestasi yang positif. 
Selain empat faktor disiplin yang dominan, masih ada 
beberapa faktor lain yang berpengaruh pada pembentukan 
disiplin individu adalah sebagai berikut (1) teladan, (2) 
lingkungan berdisiplin, dan (3) latihan berdisiplin, (Tu`u, 
2004: 49). 
Disiplin individu di atas merupakan disiplin yang 
berasal dari dalam diri siswa dimana semua siswa diberi 
kesempatan untuk melakukan apa saja yang dikehendaki 
dengan melihat keadaan disekelilingnya dan pada 
akhirnya siswa dapat menentukan suatu perilaku yang 
berarti bagi dirinya dalam hal pencapaian prestasi yang 
lebih baik. 
Disiplin merupakan ketaatan siswa terhadap peraturan-
peraturan yang ditetapkan di lingkungan sekolah antara 
lain (1) disiplin dalam mematuhi peraturan sekolah, (2) 
disiplin dalam mengikuti pelajaran, (3) disiplin dalam diri 
siswa, (Arikunto,1990:129-140). 
Ketaatan siswa terhadap peraturan-peraturan (tata 
tertib) di lingkungan sekolah akan membantu siswa dalam 
pembelajaran. Peraturan-peraturan tersebut akan 
mengarahkan siswa pada suatu sikap yang akan 
membangun kepribadian eiewa yang kokoh sehingga 
berguna bagi semua pihak dan khususnya dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa. 
Disiplin sangat penting dan dibutuhkan oleh setiap 
siswa. Disiplin menjadi prasyarat bagi pembentukan 
sikap, perilaku dan tata kehidupan berdisiplin yang akan 
mengantar siswa untuk sukses dalam belajar dan juga 
dalam dunia kerja nantinya. Berdasarkan pernyataan di 
atas ada beberapa fungsi disiplin antara lain (1) menata 
kehidupan bersama, (2) membangun kebpribadian, (3) 
melatih kepribadian, (4) pemaksaan, (4) hukuman, dan (5) 
menciptakan lingkungan kondusif. 
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Dalam mencapai suatu prestasi, siswa harus memiliki 
rasa disiplin belajar yang tinggi yang dimulai dalam 
lingkungan kecil yaitu keluarga atau rumah dan dibawa ke 
lingkungan yang lebih besar yaitu sekolah. Penanaman 
disiplin di rumah dilakukan oleh orang tua yang bertujuan 
untuk membuat anak agar menjadi baik. Penanaman 
disiplin pada anak di rumah akan berjalan baik jika anak 
mengetahui gambaran jelas tentang batasan tingkah laku 
yang diperbolehkan dan tidak diperbolehkan sehingga 
anak dalam berlatih disiplin di rumah bisa menjalankan 
dengan suasana tenang. Sedangkan disiplinan siswa di 
sekolah dapat dilihat dari ketaatan siswa terhadap aturan 
atau tata tertib sekolah. Fungsi disiplin siswa di sekolah 
adalah dapat membangun kepribadian siswa yang kokoh, 
bisa diharapkan berguna bagi semua pihak dan khususnya 
dapat meningkatkan prestasi belajar. 
 
Teori Belajar Sosial Albert Bandura 
Menurut Bandura, belajar observasional mungkin 
menggunakan imitasi atau mungkin juga tidak. kata 
Bandura, adalah informasi yang diproses secara kognitif 
dan bertindak berdasar informasi demi kebaikan diri 
sendiri. Jadi belajar observasional lebih kompleks 
ketimbang imitasi sederhana, yang biasanya hanya meniru 
orang lain saja. 
Bandura (dalam Hergenhahn, 2010:363) menyebutkan 
empat proses yang mempengaruhi belejar observasional, 
yaitu proses attensional, proses retensional, proses 
pembentukan perilaku, dan proses motivasional. 
1. Proses Attensional 
Sebelum sesuatu dapat dipelajari dari model, 
model itu harus diperhatikan. Bandura menganggap 
belajar adalah proses yang terus berlangsung, tetapi 
dia menunjukkan bahwa hanya yang diamati sajalah 
yang dapat dipelajari. 
Menurut Bandura, orang akan lebih memilih 
model yang lebih mempu dalam meraih hasil yang 
bagus dari pada model yang sering gagal. Sehingga, 
dalam proses atensional, karakteristik model juga 
akan mempengaruhi sejauh mana mereka akan 
diperhatikan.  
2. Proses Retensional 
Agar informasi yang sudah diperoleh dari observasi 
bisa berguna, informasi itu harus diingat atau disimpan. 
Informasi disimpan secara simbolis melalui dua cara, 
secara imajinal (imajinatif) dan secara verbal.  
Menurut Bandura, simbol-simbol yang disimpan 
secara imajinatif adalah gambaran tentang hal-hal yang 
dialami model, yang dapat diambil dan dilaksanakan 
lama sesudah belajar observasional terjadi. Jenis 
simbolisasi yang kedua adalah verbal. Sebagian proses 
proses kognitif mengatur perilaku terutama adalah 
konseptual dari pada imajinal. Setelah informasi 
disimpan secara kognitif, ia dapat diambil kembali, 
diulangi, dan diperkuat beberapa waktu sesudah belajar 
observasional terjadi. 
3. Proses Pembentukan Perilaku 
Proses produksi menentukan sejauh mana hal-hal 
yang telah dipelajari akan diterjemahkan ke dalam 
tindakan atau performa. Seseorang mungkin mempelajari 
sesuatu secara kognitif namun dia tak mampu 
menerjemahkan informasi itu ke dalam perilaku karena 
ada keterbatasan; misalnya perangkat gerak otot yang 
dibutuhkan untuk respons tertentu tidak tersedia atau 
karena orang belum dewasa, cedera, atau sakit parah. 
4. Proses Motivasi 
Dalam teori Bandura, penguatan memiliki dua fungsi 
utama. Pertama, ia menciptakan ekspektasi dalam diri 
bahwa jika mereka bertindak seperti model yang 
dilihatnya diperkuat untuk aktivitas tertentu, maka 
mereka akan diperkuat juga. Kedua, ia bertindak sebagai 
insentif untuk menerjemahkan belajar ke kinerja. Apa 
yang dipelajari melalui observasi akan tetap tersimpan 
sampai si pengamat itu punya alasan untuk menggunakan 
informasi itu 
Kerangka berpikir penelitian ini yaitu, Kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka terdiri dari teori dan praktek 
yang dikemas dalam materi. Banyak kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka yang mampu mengembangkan 
disiplin siswa, kegiatan tersebut diantaranya adalah: 
kegiatan perkemahan, latihan rutin (kegiatan upacara, 
Peraturan Baris-Berbaris (PBB), pertolongan pertama 
pada kecelakaan (PPPK), morse, teknik kepramukaan, 
dan semaphore). Barbagai macam kegiatan tersebut 
merupakan kegiatan-kegiatan yang akan dikemas secara 
baik dalam bentuk materi pramuka yaitu teori dan 
kemudian akan dikembangkan dalam praktek.   
Kegiatan ekstrakurikuler pramuka mengandung 
banyak nilai-nilai kebaikan, terutama nilai-nilai 
kedisiplinan melalui aktivitas yang ada di dalamnya. 
Siswa dapat menerapkan nilai-nilai kedisiplinan yang 
dilatihkan. Misalnya pramuka melatih siswa untuk 
disiplin dalam berpakaian dan berpenampilan, disiplin 
terhadap tugas yang diperintahkan dan disiplin dalam 
bersikap (melalui PBB, upacara maupun kegiatan 
lainnya). Kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SMP 
Negeri 1 Sugio merupakan kegiatan wajib, akan tetapi 
masih ada beberapa siswa yang tidak aktif dalam 
kegiatan ekstrakurikuler pramuka. 
Materi kegiatan ekstrakurikuler pramuka tiap 
pertemuan materinya berbeda-beda sehingga siswa 
dituntut untuk selalu aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler 
pramuka. Adanya siswa yang aktif dan tidak aktif dalam 
kegiatan ekstrakurikuler pramuka akan membuat 
perbedaan penerimaan materi pramuka antar siswa 
karena tiap pertemuan materi yang disampaikan berbeda-
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beda. Berdasarkan teori belaja sosial observasional yang 
dikemukakan oleh Albert Bandura, yaitu proses 
attensional, siswa dituntut untuk menyukai kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka karena dengan menyukai 
kegiatan ekstrakurikuler pramuka maka materi pramuka 
dapat dipelajari dengan baik dan siswa bisa aktif dalam 
kegiatan ekstrakurikuler pramuka. Siswa yang tidak aktif 
dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka dimungkinkan 
karena kurang menyukai kegiatan ekstrakurikuler 
pramuka sehingga mereka kurang lengkap dalam 
penerimaan materi pramuka. Proses retensional, pada 
proses ini siswa diharapkan selalu rutin dan sungguh-
sungguh dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka, karena 
dengan rutin dan sungguh-sungguh dalam mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler pramuka maka siswa akan 
mampu mengingat secara baik materi pramuka yang 
diberikan oleh pembina pramuka. Proses ini tidak akan 
berjalan baik jika siswa tidak aktif atau tidak rutin dan 
tidak sungguh-sungguh dalam mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka. 
Proses pembentukan perilaku, pada proses ini siswa 
diharapkan mampu melakukan praktek atau tindakan dari 
apa yang sudah dipelajari dari materi pramuka. Siswa 
yang aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka 
mendapatkan materi lengkap sehingga mereka lebih bisa 
melakukan praktek atau tindakan dari apa yang suda 
dipelajari dari pada siswa yang tidak aktif dalam kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka. Terakhir adalah proses 
motivasional, pada proses ini siswa yang aktif dalam 
kegiatan ekstrakurikuler pramuka apabila berhasil 
melakukan praktek atau tindakan dengan baik maka akan 
mendapatkan suatu penghargaan dari Pembina maupun 
dari siswa yang lain. Dengan adanya motivasi maka 
siswa akan lebih bersemangat dalam belajar. 
Jadi siswa yang aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler 
pramuka lebih banyak mendapat latihan disiplin dari 
pada siswa yang tidak aktif dalam kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka. Hal ini akan membuat 
perbedaan sikap kedisiplinan siswa, yaitu siswa yang 
aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka lebih 
disiplin dari pada siswa yang tidak aktif dalam kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka.  
Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka 
hipotesis dalam penelitian ini yaitu, (1) Ha: ada 
perbedaan sikap kedisiplinan antara siswa yang aktif dan 
tidak aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka di 
SMP Negeri 1 Sugio, dan (2) Ho: tidak ada perbedaan 
sikap kedisiplinan antara siswa yang aktif dan tidak aktif 
dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SMP Negeri 1 
Sugio. 
 
 
 
METODE 
Jenis pendekatan penelitian yang digunakan pada 
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif karena data 
penelitian berupa angka dan analisis menggunakan 
statistik. Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian deskriptif kuantitatif dan komparatif yaitu 
penelitian yang menggambarkan, mendeskripsikan 
kemudian melihat perbedaan  siswa yang aktif dan tidak 
aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka dalam 
membentuk kedidiplinan siswa di SMP Negeri 1 Sugio 
Kabupaten Lamongan. 
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Sugio 
Kabupaten Lamongan. Waktu penelitian ini dimulai dari 
perizinan penelitian sampai dengan pembuatan laporan. 
Populasi dan sampel penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas VII dan VIII yang aktif dan tidak aktif dalam 
kegiatan ekstrakurikuler pramuka. pengambilan sampel 
didasarkan dengan cara proportionate stratified random 
sampling. Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah  
600 yang terdiri atas kelas VII 320 siswa dan kelas VIII 
280 siswa. Sampel penelitian berjumlah 120 siswa yang 
terdiri atas 60 siswa aktif dan 60 siswa yang tidak aktif 
dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka. 
Variable dalam penelitian ini adalah peran kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka dan kedisiplinan siswa. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah tes skala sikap, angket, observasi dan wawancara. 
Tes skala sikap diberikan kepada siswa untuk mengukur 
sikap kedisiplinan. Berupa data yang diambil melalui 
seperangkat instrument pernyataan yang akan diberikan 
kepada 120 siswa yang terdiri atas  60 siswa aktif dan 60 
siswa yang tidak aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler 
pramuka yang menjadi sampel penelitian.  
Angket dalam penelitian ini diberikan kepada siswa 
yang aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka untuk 
melakukan penilaian konstribusi kegiatan pramuka 
terhadap pembentukan kedisiplinan siswa. Angket ini 
sebagai pelengkap pengumpulan data tentang peran 
kegiatan ekstrakurikuler pramuka dalam membentuk 
kedisiplinan siswa. Observasi dalam penelitian ini 
dilakukan dengan melakukan pengamatan secara langsung 
aktivitas siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
pramuka dan pengamatan kegiatan ekstrakurikuler 
pramuka yang dapat membentuk kedisiplinan siswa. 
Tujuan observasi ini dilakukan untuk mengetahui peran 
kegiatan ekstrakurikuler pramuka dalam membentuk 
kedisiplinan  siswa.  
Wawancara yang digunakan adalah wawancara bebas. 
Wawancara sebagai pelengkap dalam pengumpulan data. 
Hasil dari wawancara data akan digunakan untuk 
mengetahui peran kegiatan ekstrakurikuler pramuka 
dalam membentuk kedisiplinan siswa. Teknik analisi data 
pada penelitian dengan menggunakan uji validitas. Uji 
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validitas digunakan untuk menguji hasil tes skala sikap 
yang digunakan untuk mengukur kedisiplinan siswa. Uji 
asumsi terdiri dari data berskala interval, sampel random, 
uji normalitas, dan uji homogenitas varians. Uji hipotesis  
untuk pengujian statistik, pengujian statistik ini 
bergantung pada hasil uji asumsi. Uji t dipilih jika syarat 
uji asumsi keseluruhan dapat terpenuhi, jika tidak maka  
digunakan uji statistik non parametrik dengan 
menggunakan chi kwadrad. 
 
Hasil Uji Coba Instrumen Skala Sikap Kedisiplinan 
Siswa 
Uji validitas instrumen skala sikap kedisiplinan siswa 
yang diberikan kepada siswa yang aktif dan tidak aktif 
dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka.  Instrumen diuji 
cobakan kepada N = 120 responden dan terdiri atas 62 
butir soal.  Taraf signifikansi α = 5%. Kriteria validitas t 
tabel 0.178. Berdasarkan hasil uji coba instrumen skala 
sikap kedisiplinan siswa dengan menggunakan rumus 
korelasi product moment yang dikemukakan oleh 
pearson.  
Berdasarkan uji validitas dari 62 butir soal terdapat 60 
item pertanyaan yang valid dan dua item pertanyaan yang 
tidak valid. Dari dua item pertanyaan yang tidak valid 
dikarenakan jumlah siswa laki-laki yang tidak aktif 
dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka berjumlah 55 
siswa dan dua item pertanyaan yang tidak valid 
merupakan pertanyaan bagi siswa laki-laki. Setelah 
dilakukan uji validitas instrumen, untuk item yang tidak 
memenuhi syarat dibuang karena item yang valid sudah 
mencakup indikator-indikator variabel, maka semua item 
yang valid digunakan untuk mengumpulkan data 
penelitian dengan tanpa merevisi atau menambah item 
yang baru. 
 
Uji Asumsi 
1. Data berskala interval 
Dalam penelitian ini menggunakan data berskala 
interval. Hal ini dibuktikan dengan dipakai Skala 
Likert untuk mengukur sikap kedisiplinan. 
Pernyataan-pernyataan dinilai oleh subjek dengan 
selalu (SL) dengan skor 4, sering (SR) dengan skor 3, 
jarang (J) dengan skor 2, dan tidak pernah (TP) 
dengan skor 1. 
2. Sampel random 
Dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalah 
sampel random. Pengambilan sampel didasarkan 
dengan cara proportionate stratified random 
sampling. Hal ini dikarenakan populasi mempunyai 
anggota/unsur yang tidak homogen dan berstrata 
secara proposional. Sampel pada penelitian ini 
diamabil secara acak yaitu kelas VII dan VIII yang 
aktif dan tidak aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler 
pramuka.  
3. Uji normalitas 
Dalam penelitian ini, uji normalitas data dengan One 
Sample Kolmogrov-Sminov tes melaului program 
SPSS PASW Statistics 18, yaitu pada Tabel 1. 
Tabel 1 Hasil Uji Normalitas Data  
One Sample Kolmogrov-Sminov Test 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Berdasarkan Tabel 1, menyebutkan hasil pengujian 
normalitas dapat diketahui berdasarkan nilai Asymp. Sig. 
(2-tailed). Nilai sebesar 0,000 berarti lebih kecil dari 
0,05. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa data nilai 
tersebut berdistribusi tidak normal. 
4. Uji homogenitas varians 
Pada uji Homogenitas, teknik pengujian yang 
dilakukan adalah Uji Levene. Pengujian uji 
homogenitas menggunakan program SPSS PASW 
Statistics 18 dengan Uji Levene statistct, yaitu pada 
Tabel 2. 
Tabel 2 Hasil Uji Homogenitas Menggunakan  
Uji Levene Statistict 
 
 
 
 
Berdasarkan Tabel 2, menyebutkan hasil pengujian 
homogenitas yang menggunakan uji levene statistik dapat 
diketahui berdasarkan p-value 0,000 < 0,05 maka  dua 
kelompok data sampel berasal dari populasi yang 
memiliki variansi yang tidak sama. 
Berdasarkan hasil uji asumsi yang menyebutkan 
bahwa data berskala interval, sampel random, data tidak 
berdistribusi normal, dan data tidak homogen. Uji t 
dipilih jika syarat uji asumsi keseluruhan dapat terpenuhi, 
jika tidak maka  digunakan uji statistik non parametrik. 
Berdasarkan uji asumsi, maka uji statistik yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah uji statistik non 
parametrik yaitu menggunakan uji chi kwadrad. 
  
Nilai 
N  
120 
Normal 
Parametersa,b 
Mean 
177.6500 
 Std. Deviation 
35.81363 
Most Extreme 
Differences 
Absolute 
.193 
 Positive 
.145 
 Negative 
-.193 
Kolmogorov-
Smirnov Z 
 
2.118 
Asymp. Sig. (2-
tailed) 
 
.000 
 
Levene 
Statistic 
df1 df2 Sig. 
47.659 1 118 .000 
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HASIL PENELITIAN 
Peran Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka dalam 
Membentuk Kedisiplinan Siswa 
Dalam penelitian ini, untuk menjawab rumusan 
masalah yang pertama dengan menggunakan metode 
observasi, angket dan wawancara. Berdasarkan hasil 
observasi yang dilakukan di lokasi penelitian, gambaran 
tentang peran kegiatan ekstrakurikuler pramuka dalam 
membentuk kedisiplinan siswa di SMP Negeri 1 Sugio  
adalah sebagai berikut : 
Siswa yang di observasi adalah siswa yang aktif dan 
tidak aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka, dan 
kegiatan ekstrakurikuler pramuka yang berkonstribusi 
terhadap pembentukan sikap kedisiplinan siswa. Anggota 
pramuka terdiri atas siswa kelas VII dan VIII yang 
berjumlah 120 siswa. Kegiatan ekstrakurikuler pramuka 
dilaksanakan setiap hari Jum’at yang dimulai pukul 14.00 
WIB sampai dengan pukul 16.00 WIB. Pelaksanaan 
kegiatan ekstrakurikuler pramuka dilaksanakan setiap hari 
Jum’at secara bergantian setiap Minggu oleh kelas VII 
dan kelas VIII.  
Berdasarkan observasi terhadap peraturan yang 
ditetapkan oleh pembina pramuka yang harus dipatuhi dan 
ditaati oleh siswa, peraturan tersebut meliputi tidak datang 
terlambat, berpakaian rapi, memakai atribut lengkap 
meliputi pemakaian hasduk, topi, baret, memakai sepatu 
hitam bertali, memakai kaos kaki hitam dan ikat 
pinggang, mengerjakan tugas dari Pembina. Peraturan 
yang telah disepakati oleh pembina pramuka berlaku tidak 
hanya bagi siswa (peserta pramuka) saja, akan tetapi juga 
pembina pramuka sendiri dan Dewan Kerja Galang 
(DKG). 
Hukuman yang diberikan terdiri atas dua jenis yaitu 
hukuman ringan dan hukuman berat. Hukuman ringan 
akan diberikan kepada siswa apabila mereka misalnya 
datang terlambat, tidak berpakaian rapi, atribut kurang 
lengkap, tidak mengerjakan tugas yang diberikan. 
Hukuman yang diberikan tidak langsung berupa lari 
keliling lapangan dan push up 10 kali, namun berupa 
teguran terlebih dulu dari pembuna pramuka maupun 
DKG. Tetapi apabila siswa mengulangi kesalahannya 
baru hukuman fisik dilakukan. Sedangkan hukuman berat 
diberikan apabila siswa (peserta pramuka) ada yang 
berkelahi, merokok akan mendapatkan sanksi berupa 
teguran langsung dari pembina pramuka dan bisa 
berdampak terhadap nilai akhir siswa yaitu nilai “C”, serta 
diberi sanksi berdiri di depan menghadap peserta upacara. 
Hukuman ini bertujuan memberikan efek jera kepada 
siswa agar tidak mengulangi perbuatan yang salah lagi. 
Namun pemberian hukuman push up dan lari keliling 
lapangan tidak akan diberikan pada siswa (peserta 
pramuka) apabila kondisi siswa tidak memungkinkan 
untuk diberikan hukuman tersebut. Siswa dalam kondisi 
yang kurang sehat, hukuman yang diberikan berupa 
membuat kliping atau berupa menghibur teman-teman 
yang lain, misalnya bernyanyi didepan teman-teman. Hal 
ini bisa membuat siswa yang melanggar aturan akan 
merasa malu dan memberi efek jera untuk tidak 
mengulangi lagi. 
Berdasarkan hasil observasi, sebelum dan sesudah 
kegiatan ekstrakurikuler pramuka dilaksanakan dilakukan 
kegiatan upacara pramuka, siswa harus sudah siap 
berbaris di lapangan maksimal lima menit sebelum 
upacara pembukaan dimulai. Kegiatan upacara memiliki 
nilai dalam pembentukan kedisiplinan siswa, nilai disiplin 
tersebut antara lain : membiasakan siswa untuk bersikap 
tertib dan disiplin, berpakaian rapi, kesediaan untuk 
dipimpin, melatih kekompakan dan kerjasama, dan 
mempertebal rasa semangat kebangsaan. 
Berdasarakan hasil observasi terhadap kegiatan 
Peraturan Baris-Berbaris (PBB) memiliki nilai dalam 
pembentukan kedisiplinan siswa. Pada kegiatan PBB, 
siswa diwajibkan untuk selalu mematuhi semua intruksi 
atau perintah dari pembina pramuka atau pemimpin 
barisan dengan selalu melakukan. Apabila siswa salah 
dalam mengikuti intruksi dari pembina pramuka atau 
pemimpin barisan maka akan diberi sanksi berlari setiap 
siswa tidak melakukan. Hal ini merupakan bentuk 
kedisiplinan siswa kepada pembina pramuka atau 
pemimpin barisan. Setiap perintah yang sesuai dengan 
peraturan wajib dilaksanakan dan segala perintah yang 
tidak sesuai dengan peraturan tidak wajib dilakukan. 
Berdasarkan hasil observasi terhadap kegiatan 
perkemahan mengandung nilai disiplin. Pada kegiatan 
perkemahan setiap siswa (peserta perkemahan) wajib 
mentaati aturan (jadwal perkemahan) yang dibuat bersama 
oleh pembina pramuka, Dewan Kerja Galang (DGK) 
bersama semua siswa (peserta kemah). Misalkan saat 
kemah berlangsung, apabila DKG atau pembina pramuka 
membunyikan peluit tiga kali maka siswa (peserta kemah) 
atau pemimpin regu harus menghentikan aktivitas dan 
berlari menuju sumber suara untuk mendapatkan 
informasi yang diperlukan siswa untuk kegiatan 
selanjutnya. Hal ini juga suatu cara untuk menumbuhkan 
kedisiplinan siswa dimana mereka dilatih disiplin untuk 
lebih tanggap terhadap perintah yang diberikan. 
Berdasarkan hasil observasi terhadap kegiatan morse, 
teknik kepramukaan (tekpram) dan semaphore dalam 
menanamkan sikap kedisiplinan siswa hampir sama, 
karena pada ketiga kegiatan ini siswa dilatih untuk 
mempunyai kemampuan mengingat dan membedakan 
sesuatu hal tertentu. Hal ini dapat membuat siswa mampu 
membedakan apa yang dibolehkan dan apa yang tidak 
dibolehkan di sekolah sehingga siswa mampu mentaati 
aturan yang ada disekolah sehingga proses belajar 
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disekolah dapat berjalan baik dan membut daya ingat 
siswa berkembang baik. 
Berdasarkan hasil observasi terhadap kegiatan 
Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (PPPK) mampu 
menanamkan sikap kedisiplinan siswa. Pada kegiatan 
PPPK siswa dilatih untuk disiplin dalam mengambil 
keputusan secara cepat dan tepat. Hal ini siswa dapat 
mengembangkan jiwa menjadi seseorang dalam 
pengambilan sebuah keputusan dapat menentukan secara 
cepat dan tepat dengan mempehatikan lingkungan dia 
berada. 
Metode yang digunakan dalam menanamkan sikap 
kedisiplinan siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler 
pramuka yaitu materi yang terdiri dari teori dan praktik. 
Siswa diberikan teori oleh pembina pramuka dan dibantu 
oleh DKG, setelah pemberian teori selesai diberikan siswa 
akan diberi kesempatan untuk mempraktekan teori yang 
telah diberikan sebelumnya. Metode pemberian materi 
dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka dengan teori dan 
praktik cukup efektif, karena dengan metode 
penyampaian seperti ini siswa menjadi lebih mengerti dan 
membuat penyampaian teori menjadi lebih menarik, tidak 
membosankan serta tidak membuat kantuk. 
Berdasarkan angket tentang penilaian anggapan siswa 
terhadap kontribusi kegiatan ekstrakurikuler pramuka 
pada pembentukan kedisiplinan, yang dijawab oleh siswa 
yang aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka, 
adapun hasilnya sebagai berikut :  
Tabel 3 Penilaian Siswa Terhadap  
Kontribusi Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka  
pada Pembentukan Kedisiplinan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel 3, kontribusi kegiatan pramuka yang  
paling berperan dalam membentuk kedisiplinan siswa 
adalah Peraturan Baris-Berbaris (PBB), selanjutnya 
adalah upacara, perkemahan, morse, semaphore, teknik 
kepramukaan (Tekpram), dan pertolongan pertama pada 
kecelakaan (PPPK). PBB mendapatkan nilai tertinggi 
karena dalam PBB banyak terkandung nilai-nilai disiplin 
yang mampu membentuk kedisiplinan siswa. Hal ini juga 
diperkuat dengan dari hasil wawancara dengan pembina 
pramuka yang menyebutkan : 
“Semua kegiatan ekstrakurikuler pramuka dapat 
membentuk perkembangan karakter siswa 
terutama karakter disiplin siswa. Akan tetapi ada 
beberapa yang utama kegiatan ekstrakurikuler 
yang mampu membentuk disiplin siswa, yaitu 
PBB, upacara, dan perkemahan ” 
Berbagai macam kegiatan ektrakurikuler 
dikembangkan oleh SMP Negeri 1 sugio, akan tetapi 
hanya kegiatan ekstrakurikuler pramuka yang bersifat 
wajib sedangkan yang lainnya bersifat sukarela. 
Meskipun kegiatan ekstrakurikuler bersifat wajib akan 
tetapi masih ada beberapa siswa yang tidak mengikuti 
(tidak aktif) dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka. 
Ketidak aktifan para siswa (peserta pramuka) juga 
menganggu kelancaran proses pembentukan kedisiplinan 
melalui kegiatan kepramukaan, karena membuat mereka 
tertinggal dalam mendapatkan materi yang disampaikan. 
Berbagai  alasan diberikan seperti sakit, ada kepentingan 
keluarga atau faktor malas yang membuat siswa  tidak 
aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka. Hal ini 
sesuai dengan hasil wawancara dengan pembina pramuka 
sebagai berikut :  
“Ya benar kegiatan ekstrakurikuler pramuka di 
sini wajib. Setiap siswa diberikan kesempatan 
maksimal tidak mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka sebanyak tiga kali dan 
harus disertai dengan surat izin. Jika tidak ada 
surat izin maka dianggap abstain (A).” 
 
Pembina pramuka juga berpendapat, 
“Bagi siswa yang tidak mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka tanpa keterangan 
makaakan dipanggil satu-satu pada upacara hari 
senin, menghadap ke peserta upacara tiap hari 
Senin setelah upacara bendera akan dipanggili 
satu-satu  dan akan diberi sanksi berupa 
membersihkan lingkungan sekolah.” 
Jadi Bagi siswa yang tidak mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka akan dipanggil satu-persatu pada 
hari Senin setelah upacara bendera dan akan diberi sanksi 
untuk membersihkan lingkungan sekolah. Hal ini sesuai 
pada gambar 1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 Sanksi Berdiri di Depan Peserta  
Upacara Hari Senin Bagi Siswa yang Tidak Aktif  
dalam Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka    
 
Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pramuka tidak 
akan berjalan lancar tanpa adanya pembina pramuka. Hal 
No 
Bentuk 
Kegiatan 
Skor  Jumlah 
Skor 1 2 3 4 5 
1 PBB 0 0 0 13 47 287 
2 Upacara 0 0 0 14 46 286 
3 Perkemahan 0 0 0 17 43 283 
4 Morse 0 0 25 35 0 215 
5 Semaphore 0 0 29 31 0 211 
6 Tekpram 0 0 33 27 0 207 
7 PPPK 0 0 34 26 0 206 
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ini sesuai dengan hasil wawancara pada pembina 
pramuka Bapak Samiran, S.Pd  tentang peran pembina 
pramuka dalam kegiatan estrakurikuler pramuka. 
“pembina pramuka berperan untuk membimbing, 
memberikan dukungan dan fasilitas agar para 
peserta didik dapat melakukan kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka dengan riang gembira, 
tekun, terjamin keselamatannya, sehingga acara 
kegiatan tersebut dapat dilaksanakan dengan 
lancar dan menghasilkan kepuasan batin pada 
semua siswa. Selain itu peran Pembina pramuka 
sebagai pembentuk karakter siswa.” 
Pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki oleh 
pembina pramuka juga merupakan faktor pendorong 
dalam menanamkan sikap kedisiplinan siswa melalui 
kegiatan ekstrakurikuler pramuka. Pengalaman yang 
dimiliki selama membina kegiatan kepramukaan juga 
dapat menjadi bahan refrensi bagi pembina atau DKG 
untuk mengadakan suatu kegiatan yang menarik dan 
edukatif.  Sekolah  juga  berperan memfasilitasi kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka meliputi ruang pramuka, gudang 
pramuka, ruang kelas untuk latihan rutin. 
Perbedaan Sikap Kedisiplinan antara Siswa yang 
Aktif dan Tidak Aktif dalam Kegiatan 
Ekstrakurikuler Pramuka 
Berdasarkan hasil uji asumsi, maka uji statistik yang 
dipakai dalam penelitian ini adalah uji statistik non 
parametrik yaitu menggunakan uji Chi Kwadrat. Sebelum 
dilakukan pengujian  Chi Kwadrat dengan SPSS PASW 
Statistics 18 maka untuk menguji hipotesis komparatif 
dengan menggunakan chi kwadrad maka data hasil 
penelitian diubah menjadi data nominal dengan kategori 
sebagai berikut : 
(skor maksimal) – (skor minimal) : 2 
(60 x 4) – (60 x 1) : 2 = 90  
Berdasarkan perhitungan di atas maka dibuat 
pengategorian sebagia berikut :  
150 – 240  = baik 
60 – 149    =  tidak baik 
Tabel 4 Hasil Crosstabulation Responden 
Pengkategorian sikap kedisiplinan 
 
 
 
 
 
 
Pada tabel 4, bahwa siswa tidak aktif dalam kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka dengan jumlah 60 responden 
menghasilkan 39 responden dengan kategori sikap 
kedisiplinan tidak baik, dan 21 responden dengan 
kategori sikap kedisiplinan baik. Sedangkan siswa aktif 
dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka dengan jumlah 
60 responden menghasilkan  60 responden dengan 
kategori sikap kedisiplinan baik. 
Tabel 5 Hasil Crosstabulation Pengkategorian 
 Sikap Disiplin Kelas VII dan VIII 
 
 
 
 
 
 
Pada tabel 5, bahwa jumlah siswa kelas VII dan VIII 
dengan jumlah 60 responden menghasilkan kelas VII 
terdapat 32 responden dengan kategori sikap kedisiplinan 
baik, dan kelas VIII terdapat 28 responden dengan 
kategori sikap kedisiplinan baik juga. Sikap kedisiplinan 
pada kelas VII dan VIII sebenarnya ada perbedaan, akan 
tetapi tidak terlalu signifikan karena keduanya masuk 
dalam kategori sikap kedisiplinan baik.  
Tabel 6 Hasil Chi-Square Tests  
Perbedaan Kedisiplinan Siswa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The 
minimum expected count is 19.50. 
b. Computed only for a 2x2 table 
 
Berdasarkan tebel 6, menyebutkan hasil chi-square 
test dapat diketahui bahwa nilai signifikansi p-value 
sebesar 0,000 dan nilai chi-square sebesar 57.778
a
. 
Karena nilai signifikansi α = 0,000 < 0.05 maka hipotesis 
nol ditolak yang  berarti ada perbedaan sikap kedisiplinan 
antara siswa aktif dan tidak aktif dalam kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka. Kesimpulannya adalah ada 
perbedaan sikap kedisiplinan antara siswa yang aktif dan 
tidak aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka di 
SMP Negeri 1 Sugio. 
 
PEMBAHASAN 
Peran Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka dalam 
Mmembentuk Kedisiplinan Siswa di SMP Negeri 1 
Sugio 
Berdasarkan hasil penelitian, kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka di SMP Negeri 1 Sugio adalah 
untuk membentuk sikap kedisiplinan siswa. Pembina 
pramuka menetapkan beberapa peraturan yang harus 
dipatuhi dan ditaati oleh siswa (peserta pramuka). 
Siswa Kategori Total 
Baik Tidak Baik 
Tidak Aktif 21 39 60 
Aktif 60 0 60 
Total 81 39 120 
 
Kelas Kategori Sikap Disiplin Total 
Baik Tidak Baik 
VII 32 0 32 
VIII 28 0 28 
Total  60 
 
 Value df Asymp. 
Sig. (2-
sided) 
Exact 
Sig. (2-
sided) 
Exact 
Sig. (1-
sided) 
Pearson Chi-Square 57.778a 1 .000   
Continuity 
Correctionb 
54.853 1 .000 
  
Likelihood Ratio 73.646 1 .000   
Fisher's Exact Test    .000 .000 
Linear-by-Linear 
Association 
57.296 1 .000 
  
N of Valid Cases 120     
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Adanya peraturan ini mampu menumbuhkan rasa 
tanggung jawab dan kedisiplinan siswa. Terdapat 
beberapa bentuk kegiatan ekstrakurikuler pramuka yang 
mampu membentuk sikap kedisiplinan siswa yaitu, 
kegiatan upacara, Peraturan Baris-Berbaris (PBB), 
perkemahan, morse, semaphore, teknik kepramukaan 
(tekpram), dan Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan 
(PPPK). 
Berdasarkan hasil penelitian, ada tiga bentuk 
kegiatan ekstrakurikuler pramuka yang pailing berperan 
dalam membentuk kedisiplinan siswa yaitu, Peraturan 
Baris-Berbaris (PBB), kegiatan upacara, dan 
perkemahan. Ketiga bentuk kegiatan ekstrakurikuler 
pramuka ini sangat kental dalam penanaman disiplin 
sehingga mampu membentuk sikap kedisiplinan siswa. 
 
Perbedaan Sikap Kedisiplinan antara Siswa yang 
Aktif dan Tidak Aktif dalam Kegiatan 
Ekstrakurikuler Pramuka 
Berdasarkan hasil uji hipotesis yang berbunyi “ada 
perbedaan sikap kedisiplinan antara siswa yang aktif dan 
tidak aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka 
dinyatakan diterima. Hal ini disebabkan karena Karena 
nilai signifikansi α = 0,000 < 0.05. Tidak signifikan pada 
data penelitian ini dikarenakan taraf signifikan penelitian 
ini α = 0,05 sedangkan hasil perhitungan menunjukkan 
signifikan berjumlah α = 0,00 sehingga hasil perhitungan 
signifikan yang berjumlah α = 0,00 lebih kecil dari pada 
signifikansi penelitian (pada tabel) yaitu α = 0,05. Hal ini 
juga diperkuat dengan hasil pengkategorian sikap 
kedisplinan yang menyebutkan bahwa 60 responden 
siswa tidak aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler 
pramuka, 21 responden masuk dalam ketegori sikap 
kedisiplinan yang baik, dan 39 responden masuk dalam 
kategori sikap kedisiplinan yang tidak baik. Sedangkan 
pada 60 responden siswa yang aktif dalam kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka, semua responden masuk dalam 
kategori sikap kedisiplinan yang baik.  
Perbedaan sikap kedisiplinan siswa pada kelas VII 
dan VIII tidak terlalu signifikan dikarenakan jumlah 
responden dari kedua kelas ini masuk dalam kategori 
sikap kedisiplinan yang baik. Berdasarkan hasil 
penelitian dapat dibuat kesimpulan bahwa sikap 
kedisiplinan siswa yang aktif dalam kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka lebih baik dari pada siswa yang 
tidak aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka. 
Berdasarkan hasil penelitian, kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka dalam membentuk kedisiplinan 
siswa melalui berbagai cara yaitu, melaui materi (teori 
dan praktik, peraturan, dan bentuk-bentuk kegiatan 
pramuka (kegiatan upacara, Peraturan Baris-Berbaris 
(PBB), perkemahan, morse, semaphore, teknik 
kepramukaan (tekpram), dan Pertolongan Pertama Pada 
Kecelakaan (PPPK). Menurut Bandura, belajar 
observasional mungkin menggunakan imitasi atau 
mungkin juga tidak, kata Bandura adalah informasi yang 
diproses secara kognitif dan bertindak berdasarkan 
informasi demi kebaikan diri sendiri. Bandura 
menyebutkan empat proses yang mempengaruhi belajar 
observasional, yaitu proses attensional, proses 
retensional, proses pembentukan perilaku, dan proses 
motivasional. 
Proses attensional (memperhatikan). Pada kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka, proses attensional terdapat pada 
penyampaian materi (teori) yang diberikan oleh pembina 
pramuka pada saat kegiatan ekstrakurikuler pramuka 
berlangsung. Siswa memperhatikan teori yang diberikan 
oleh pembina pramuka. Keikutsertaan siswa dalam 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka berpengaruh 
dalam penerimaan materi (teori) kepramukaan pada 
siswa. Siswa yang aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler 
pramuka akan mendapatkan materi (teori) secara 
lengkap, sedangkan siswa yang tidak aktif dalam 
kegiatan ekstrakurikuler pramuka penerimaan materi 
(teori) kurang lengkap. Selain itu pada penegakan 
peraturan juga terdapat proses attensional, saat ada siswa 
yang terlambat dalam mengikuti kegiatan upacara 
pembukaan maka akan diberi hukuman berdiri di depan 
dan menghadap ke siswa (peserta upacara) agar bisa 
dilihat oleh semua siswa (peserta upacara). Hukuman ini 
bisa membentuk sikap kedisiplinan siswa karena akan 
membuat jera pada siswa. 
Proses retensional (mengingat). Proses ini terjadi 
pada kegiatan ekstrakurikuler pramuka pada saat 
pemberian materi (teori) yang diberikan oleh pembina 
pramuka. Siswa (peserta pramuka) mengingat materi 
(teori) yang diberikan oleh pembina agar informasi dapat 
diperoses secara kognitif demi kebaikan diri sendiri. 
Adanya berbagai hukuman yang diberikan pada siswa 
yang melanggar aturan dalam kegiatan ekstrakurikuler 
pramuka akan berpengaruh pada siswa (peserta 
pramuka), siswa akan mengingat berbagai hukuman yang 
diberikan pada siswa yang melanggar peraturan sehingga 
siswa akan patuh dan taat pada aturan yang berlaku. 
Proses pembentukan perilaku. Proses ini terbentuk 
pada saat siswa (peserta pramuka) mempraktikkan apa 
yang sudah didapat dari materi (teori) dari pembina 
pramuka. Pada saat penegakan peraturan, siswa (peserta 
pramuka) harus taat dan patuh pada aturan yang berlaku 
pada kegiatan ekstrakurikuler pramuka. Apabila ada 
siswa (peserta pramuka) yang melanggar peraturan harus 
mau menerima hukuman dari pembina pramuka sebagai 
konsekuensi dari perbuatan yang telah dilakukan. 
Proses motivasional. Proses ini terbentuk pada saat 
berlangsungnya kegiatan ekstrakurikuler pramuka, bagi 
siswa yang mampu menerima materi (teori dan praktek) 
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dengan baik maka akan mendapatkan nilai plus (+) dari 
pembina pramuka, sebaliknya bagi siswa yang menerima 
materi (teori dan praktek) dengan tidak baik maka akan 
mendapatkan hukuman dari pembina pramuka. Hal ini 
merupakan proses motivasional pada siswa sehingga 
siswa termotivasi untuk mampu menerima dan 
mempraktikkan materi (teori dan praktek) dengan baik. 
Pemberian hukuman pada siswa yang tida aktif dalam 
kegiatan ekstrakurikuler berupa membersihkan 
lingkungan sekolah juga akan menumbuhkan rasa 
motivasi bagi siswa yang aktif dan tidak aktif dalam 
kegiatan ekstrakurikuler pramuka sehingga membuat 
siswa untuk selalu aktif dalam kegiatan ekstakurikuler 
pramuka. 
 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diperoleh 
simpulan sebagai berikut: 
1. Kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SMP Negeri 1 
Sugio berperan dalam membentuk kedisiplinan siswa. 
Metode  yang digunakan dalam kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka yaitu materi yang terdiri dari 
teori dan praktik. Siswa diberikan teori oleh pembina 
pramuka, setelah pemberian teori selesai diberikan 
siswa akan diberi kesempatan untuk mempraktekan 
teori yang telah diberikan sebelumnya. Metode 
pemberian materi dalam kegiatan ekstrakurikuler 
pramuka dengan teori dan praktik cukup efektif. 
Berdasarkan hasil observasi, angket, dan wawancara, 
menyebutkan bahwa ada tiga bentuk kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka yang paling bisa membentuk 
sikap kedisiplinan pada siswa, yaitu Peraturan Baris-
Berbaris (PBB), kegiatan upacara, dan perkemahan. 
2. Perbedaan kedisiplinan antara siswa yang aktif dan 
tidak aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka di 
SMP Negeri 1 Sugio. Berdasarkan hasil tes skala 
sikap dengan dianalisis menggunakan uji statistik non 
parametrik dengan menggunakan chi kwadarat “ada 
perbedaan sikap kedisiplinan antara siswa yang aktif 
dan tidak aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler 
pramuka” dinyatakan diterima. Hal ini disebabkan 
Hal ini disebabkan karena nilai signifikansi α = 0,000 
< 0.05. Selain itu, perbedaan sikap kedisiplinan siswa 
kelas VII dan VIII tidak terlalu signifikan karena 
kedua kelas tersebut masuk dalam kategori sikap 
kedisiplinan yang baik. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
sikap kedisiplinan siswa yang aktif dalam kegiatan 
ektrakurikuler pramuka lebih baik dari pada 
kedisiplinan siswa yang tidak aktif dalam kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka. 
 
Saran  
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disarankan 
kepada siswa sebagai berikut: 
Siswa hendaknya selalu aktif dalam kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka karena dalam kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka banyak bentuk-bentuk 
kegiatan yang mampu membentuk kedisiplinan siswa 
sehingga siswa menjadi lebih disiplin. Tidak salah 
jika kegiatan ekstrakurikuler pramuka menjadi 
ekstakurikuler bersifat  wajib di sekolah karena 
banyak menanamkan sikap disiplin pada siswa. Jadi 
pemerintah harus lebih tegas dalam menentukan 
kebijakan tentang kewajiban ekstrakurikuler pramuka 
di sekolah. 
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